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RINGKASAN

A’AN ALI MASKUR 135040200111156. Pengaruh Komposisi Pupuk
Organik-Anorganik dan Konsentrasi Pemberian PGPR terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium cepa L. var.
ascalonicum) Varietas Bauji. Di bimbingan oleh Prof. Dr. Ir. Moch. Dawam
Maghfoer, MS sebagai dosen pembimbing utama.

Bawang merah (Allium cepa L. var. ascalonicum) merupakan salah satu
komoditas hortikultura unggulan yang secara intensif telah lama dibudidayakan
oleh petani. Bawang merah memiliki keunggulan baik secara ekonomi maupun
dari segi manfaatnya sebagai bahan bumbu masakan dan khasiat sebagai obat-
obatan. Kebutuhan masyarakat Indonesia terhadap bawang merah semakin tinggi
beriringan dengan meningkatnya jumlah penduduk setiap tahunnya. Menurut
Badan Pusat Statistika, produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 2014-
2015 mengalami penurunan 0,39% dengan masing-masing nilai produksi sebesar
1.233.984 ton dan 1.229.184 ton. Kemudian pada tahun 2014 Indonesia
melakukan impor bawang merah sebesar 74.903 ton (Anonymous, 2016). Hal
tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan nasional bawang merah belum terpenuhi.
Masalah yang sering dihadapi dalam melakukan budidaya bawang merah adalah
pengunaan pupuk anorganik yang berlebih menyebabkan tanah olah menjadi
rusak sehingga perkembangan akar dan umbi tanaman menjadi tidak sempurna.
Selain itu, kondisi cuaca yang tidak menentu yang menjadikan lingkungan
tumbuh tanaman kurang mendukung sehingga tanaman rentan terhadap serangan
hama dan penyakit yang menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman
kurang maksimal. Peningkatan efisiensi pemupukan dan perbaikan kualitas tanah
dapat dilakukan dengan pemberian bahan organik dan pengaplikasian PGPR.
Pupuk kandang kotoran ayam merupakan salah satu pupuk organik alternatif
untuk menambah unsur hara dan menambah bahan organik tanah, selain itu pupuk
kandang juga dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. PGPR
merupakan sekelompok bakteri menguntungkan bagi tanaman karena mampu
menyediakan atau memfiksasi dan memobilisasi penyerapan unsur hara dalam
tanah, mensintesis dan mengubah konsentrasi berbagai fitohormon, serta memiliki
kemampuan dalam menekan aktivitas pathogen dengan cara menghasilkan
senyawa atau metabolik sehingga tanaman akan lebih tahan terhadap serangan
penyakit (Kafrawi et al., 2015). Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan
mengetahui komposisi pupuk organik anorganik yang efektif dan konsentrasi
pemberian PGPR vyang tepat serta pengaruh interaksi keduanya terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah varietas Bauji. Hipotesis dari
penelitian ini yaitu (1) Terdapat interaksi antara perbedaan komposisi pupuk
organik anorganik dengan berbagai konsentrasi pemberian PGPR terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah varietas Bauji. (2) Pemberian
komposisi pupuk organik 50% dan anorganik 50% memberikan hasil terbaik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah varietas Bauji. (3)
Pemberian PGPR dengan konsentrasi 15 ml/liter air memberikan hasil terbaik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah varietas Bauji.

Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian Sumberpancur Desa Kepung
Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri Jawa Timur dengan ketinggian £200 meter
diatas permukaan laut pada bulan Juni hingga Agustus 2017. Penelitian ini



dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan
2 faktor. Faktor pertama adalah komposisi pupuk organik (pupuk kandang Ayam)
dan pupuk anorganik (ZA 21% N + UREA 46% N) yang terdiri dari 3 taraf yaitu
A1 = 0% Organik + 100% Anorganik, Az = 25% Organik + 75% Anorganik dan
Az =50% Organik + 50% Anorganik. Faktor kedua adalah konsentrasi pemberian
PGPR (Dosis 600 liter larutan PGPR/ha) yang terdiri dari 4 taraf yaitu Po = 0
ml/liter, Py = 5 ml/liter, P, = 10 ml/liter dan Ps = 15 ml/liter. Sehingga diperoleh
12 kombinasi perlakuan, kemudian diulang sebanyak 3 kali menghasilkan 36
satuan percobaan. Parameter pengamatan non destruktif meliputi panjang
tanaman, jumlah daun, luas daun dan jumlah anakan. Parameter pengamatan
destruktif (komponen hasil) meliputi jumlah umbi, diameter umbi, bobot kering
brangkasan, bobot kering umbi dan produksi per hektar. Data pengamatan yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (uji F) pada taraf 5%.
Jika F hitung lebih besar dari F tabel 5% atau hasil pengujian diperoleh pengaruh
yang nyata antar perlakuan maka akan diuji lanjut dengan BNJ pada taraf 5%.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah tidak terdapat interaksi antara
perlakuan komposisi pupuk organik-anorganik dengan konsentrasi pemberian
PGPR pada semua parameter pertumbuhan dan parameter hasil tanaman bawang
merah. Secara terpisah, Perlakuan komposisi pupuk organik 50% + anorganik
50% menghasilkan pengaruh yang lebih baik dan berbeda nyata dibandingkan
dengan perlakuan pupuk anorganik 100% terhadap parameter jumlah daun,
panjang tanaman, luas daun, jumlah anakan, jumlah umbi, diameter umbi, bobot
kering brangkasan dan bobot kering umbi bawang merah, nhamun menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan komposisi
pupuk organik 25% + anorganik 75% terhadap parameter jumlah daun umur 56
hst, panjang tanaman, jumlah anakan umur 56 hst, jumlah umbi dan diameter
umbi. Hasil analisis usaha tani menunjukkan perlakuan komposisi pupuk organik
50% + anorganik 50% lebih menguntungkan (efisien) dan layak untuk diusahakan
dengan nilai R/C rasio 2,2 dan keuntungan sebesar Rp. 105.134.500. Perlakuan
konsentrasi PGPR 15 ml/liter menunjukkan pengaruh yang lebih baik dan berbeda
nyata dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi PGPR O ml/liter terhadap
semua parameter pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah, namun tidak
berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi PGPR 5 ml/liter
terhadap parameter jumlah daun, panjang tanaman, luas daun, jumlah anakan,
jumlah umbi dan diameter umbi, serta tidak berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan konsentrasi PGPR 10 ml/liter terhadap parameter bobot kering
brangkasan dan bobot kering umbi bawang merah. Hasil analisis usaha tani
menunjukkan perlakuan konsentrasi PGPR 15 ml/liter lebih menguntungkan
(efisien) dan layak untuk diusahakan dengan nilai R/C rasio 2,2 dan keuntungan
sebesar Rp. 103.883.000.



SUMMARY

A’AN ALI MASKUR 135040200111156. The Effect of Organic-Inorganic
Fertilizer Composition and Concentration of PGPR on Plant Growth and
Yields of Shallot (Allium cepa L. var. ascalonicum) Bauji Variety. Supervised
by Prof. Dr. Ir. Moch. Dawam Maghfoer. MS. as a Main Advisor.

Shallot (Allium cepa L. var. ascalonicum) is one of the leading horticultural
commodities that have been intensively cultivated by farmers. Shallot has
advantages both economically and in terms of its benefits as a spice ingredient and
medicinal properties. The needs of the Indonesia peoples on the shallot are
increasingly in tandem with the increasing number of population every year.
According to the Central Statistics Agency, shallot production in Indonesia in
2014-2015 decreased 0,39% with each production value of 1.233.984 tons and
1.229.184 tons. Then in 2014 Indonesia imported shallot for 74.903 tons
(Anonymous, 2016). This shows that the national needs of shallot has not been
fulfilled. Problems often encountered in the shallot cultivation was the use of
excessive inorganic fertilizer causes the ground if it becomes damaged so that the
development of roots and bulb plants to be imperfect. In addition, unpredictable
weather conditions that made the environment where to grow less supportive
plants so that plants were susceptible to pests and diseases that cause growth and
development of plants less than the maximum. Improved fertilizer efficiency and
soil quality improvement can be done by giving organic material and PGPR
application. Chicken manure is one of the alternative organic fertilizer to add
nutrients and add soil organic matter, in addition to manure can also improve the
physical, chemical, and biological properties of the soil. PGPR is a group of
beneficial bacteria for plants because it is able to provide or fix and mobilize the
absorption of nutrients in the soil, synthesize and change the concentration of
various phytohormones, and have the ability to suppress the pathogen activity by
producing compounds of metabolite so that plants will be more resistant to disease
attacks (Kafrawi et al., 2015). This research aims to study and determine the
composition of an effective organic-inorganic fertilizer and the appropriate
concentration of PGPR and the influence of their interaction on the growth and
yield of shallot varieties of Bauji. The hypothesis of this research were (1) There
IS interaction between different composition of inorganic-organic fertilizer with
various concentration of PGPR to growth and yield of shallot varieties of Bauiji.
(2) Provision of 50% organic and 50% inorganic fertilizer compotition gives the
best result to growth and yield of shallot varieties of Bauji. (3) Provision of PGPR
with concentration of 15 ml/liter of water gives the best results on the growth and
yield of shallot varieties of Bauiji.

This research was conducted at Sumberpancur farm of Kepung Village,
Kepung Subdistrict, Kediri Regency, East Java with an altitude of + 200 meters
above sea level from June to August 2017. This research was conducted using
Randomized Block Design (RBD) Factorial with 2 factors. The first factor was
composition of organic fertilizer (chicken manure) and inorganic fertilizer (ZA
21% N + UREA 46% N) consisting of 3 levels ie A1 = 0% Organic + 100%
Inorganic, A2 = 25% Organic + 75% Inorganic and A3 = 50% Organic + 50%
Inorganic. The second factor was concentration of PGPR (Dose 600 liters of
PGPR/ha solution) consisting of 4 levels ie PO = 0 ml/liter, P1 = 5 ml/liter, P2 =



10 ml/liter and P3 = 15 ml/liter. So that obtained 12 treatment combinations, then
repeated as much as 3 times to produce 36 units of experiments. Non destructive
observation parameters include plant length, number of leaves, leaf area and
number of tillers. The destructive observation parameters (yield components)
include the number of bulbs, bulb diameter, dry weight of plants, dry weight of
bulbs and production per hectare. The observed data obtained were analyzed by
using variance analysis (F test) at 5% level. If F arithmetic more than F table 5%
or the test result obtained significantly different among treatment it will be
followed by HSD at 5% level.

The result of this research there were no interaction between the
composition of organic-inorganic fertilizer with concentration of PGPR on all
growth parameters and shallot yield parameters. Separately, treatment of 50%
organic + 50% inorganic fertilizer compotition resulted in better effect and
significantly different from 100% inorganic fertilizer treatment on parameter of
number of leaves, plant length, leaf area, number of tillers, the number of bulbs,
bulb diameter, dry weight of plants and dry weight of bulbs, but showed no
significant effect compared with the compotition of organic 25% + inorganic 75%
fertilizer on the number of leaves at age 56 hst, plant length, number of tillers at
age 56 hst, number of bulbs and diameter of bulbs. The result of farming analysis
shows compotition of organic 50% + inorganic 50% fertilizer is more beneficial
(efficient) and feasible to cultivate with R/C ratio of 2,2 and profit of Rp.
105.134.500. Treatment of PGPR concentration of 15 ml/liter showed better effect
and significantly different compared with treatment of PGPR 0 ml/liter
concentration on all growth parameters and yield of shallot, but not significantly
different from the treatment of PGPR concentration of 5 ml/liter on number of
leaves, plant length, leaf area, number of tillers, number of bulb and bulb
diameter, and not significantly different compared with treatment of PGPR
concentration of 10 ml/liter on dry weight of plants and dry weight of bulbs. The
result of farming analysis shows that the treatment of PGPR 15 ml/liter
concentration is more beneficial (efficient) and feasible to cultivate with R/C ratio
of 2,2 and profit of Rp. 103.883.000.
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